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Pendidikan merupakan usaha sadar 
untuk menumbuhkembangkan poten-
si-potensi peserta didik melalui ke-
giatan pengajaran. Oleh karena itu 
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siswa dituntut untuk aktif, kreatif dan 
inovatif dalam merespon setiap pel-
ajaran yang diajarkan. Untuk menum-
buhkan sikap aktif, kreatif dan inovatif 
pada siswa tidaklah mudah. Realita 
yang terjadi guru dianggap sebagai 
satu-satunya sumber belajar dan siswa 
menjadi pasif dalam belajar. Akibat-
nya proses belajar mengajar cende-
rung membosankan dan berdampak 
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Abstract: The problem of this research is how using creative problem solving 
approach in improving learning lesson in Islamic religoius education at 
SMAN (Senior High School) 1 Cibitung Bekasi? Through qualitative 
method, this research shows that the use of creative problem solving 
approach in improving students' mastery learning is a good fit for purpose. 
Increased mastery learning students can be seen from a good student 
achievement, according to the standards of completeness that determined. 
Advocates factor the use of creative problem solving approach in improving 
students' mastery learning are educators, learners, parents, media, education, 
and environmental factors of education. While inhibiting the use of creative 
problem solving approach in increasing mastery learning is the diversity of 
learners and the uneven background of religious knowledge held by students. 
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Salah satu di antara masalah yang 
ada dalam pendidikan adalah rendah-
nya mutu pendidikan yang tercermin 
dari rendahnya rata-rata prestasi bel-
ajar siswa, khususnya siswa Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Masalah lain 
yang ada adalah bahwa pendekatan 
dalam pembelajaran masih terlalu di 
dominasi peran guru, yaitu guru lebih 
banyak menempatkan siswa sebagai 
objek dan bukan sebagai subjek didik. 
Sehingga kurang memberikan kesem-
patan kepada siswa untuk mengem-
bangkan kemampuan berpikir holistik 
(menyeluruh), kreatif, objektif, dan lo-
gis, serta kurang memperhatikan ke-
tuntasan belajar secara individual.
2
 
Demikian juga proses pendidikan 
dalam sistem pendidikan, umumnya 
belum menerapkan pembelajaran sam-
pai siswa menguasai materi pembel-
ajaran secara tuntas. Akibatnya, ba-
nyak siswa yang tidak menguasai 
materi pembelajaran meskipun sudah 
dinyatakan tamat dari sekolah. Tidak 
heran kalau mutu pendidikan secara 
nasional masih rendah. Sesuai dengan 
cita-cita dari tujuan pendidikan nasio-
nal, guru perlu memiliki beberapa 
prinsip mengajar yang mengacu pada 
peningkatan kemampuan internal 
siswa di dalam merancang strategi dan 
melaksanakan pembelajaran. Pening-
katan potensi internal itu misalnya 
dengan menerapkan jenis-jenis strategi 
atau pendekatan-pendekatan pembel-
ajaran yang memungkinkan siswa 
                                                 
2 Jamal Ma'mur, Tips Menjadi Guru 
Inspiratif, Kreatif, dan Inovatif.(Jogjakar-
ta: Diva Press.2009) 
mampu mencapai kompetensi secara 
penuh, utuh dan kontekstual.
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Slameto menyebutkan bahwa ke-
berhasilan belajar ditentukan oleh be-
berapa faktor, yaitu: Faktor yang 
mempengaruhi belajar yaitu faktor 
intern dan ekstern, faktor intern terdiri 
dari psikologi dan fisiologi sedangkan 
ekstern dari lingkungan keluarga, 
sekolah, dan masyarakat”. Faktor 
intern berupa psikologi yaitu faktor 
berasal dari kondisi psikis atau mental 
diri peserta didik itu sendiri. Faktor 
psikologi siswa antara lain mencakup 
konsentrasi, minat, bakat, intellegensi, 
motivasi, cita-cita dan lain sebagainya, 
termasuk juga intensitas peserta didik 
dalam mengikuti semua materi yang 
berkaitan dengan mata pelajaran. 
Faktor fisiologi merupakan keadaan 
jasmani yang dimiliki peserta didik, 
dapat berupa keadaan kesehatan siswa 
dan cacat tubuh. Selanjutnya faktor 
ekstern yaitu faktor berasal dari luar 
diri siswa, dapat berasal dari ling-




Perubahan sebagai hasil dari pro-
ses belajar dapat ditunjukkan da-lam 
berbagai bentuk seperti bartam-bahnya 
pengetahuan, sikap, tingkah laku dan 
keterampilan. Seiring dengan penda-
pat ini, Ngalim Purwanto menjelaskan 
bahwa: “Belajar merupakan suatu 
perubahan dalam tingkah laku, di 
mana perubahan itu dapat mengarah 
kepada tingkah laku yang lebih baik, 
                                                 
3 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010).  
4 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 8 
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Sebagaimana dalam al-Qur’an At-
Taubah ayat 122 
َوَما َكاَن اْلُمْؤِمىُىَن لِيَْىفُِسوا َكافَّةً ۚ فَلَْىََل وَفََس 
يِه ِمْه كُ  لِّ فِْسقٍَة ِمْىهُْمطَائِفَةٌ لِيَتَفَقَّهُىا فِي الدِّ
َولِيُْىِرُزوا قَْىَمهُْم إَِذا َزَجُعىا إِلَْيِهْم لََعلَّهُْم 
 يَْحَرُزوَن 
Artinya: “Tidak sepatutnya bagi 
mukminin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). Mengapa tidak pergi 
dari tiap-tiap golongan di antara mere-
ka beberapa orang untuk memper-
dalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka Te-
lah kembali kepadanya, supaya mere-




Pendekatan creative problem sol-
ving dalam ketuntasan belajar lebih 
menitik beratkan secara individual 
kepada siswa, seperti dalam Kuri-
kulum Berbasis Kompetensi lebih 
dikembangkan sebagai upaya pening-
katan pencapaian suatu konsep dan 
gagasan belajar tuntas. Karena belajar 
itu sampai memahami secara keselu-




Dalam memberikan pengajaran 
kepada siswa maka diperlukan pende-
katan yang sesuai dengan perkem-
bangan siswa. 
                                                 
5Ngalim Purwanto, Psikologi Pendi-
dikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2007), h. 85. 
6Syamil Al-Qur’an (Qur’an dan 
Terjemah). 
7Dede Rosdaya, Paradigma Pendidikan 
Demokratis, (Jakarta : Prenada Media), 
Hlm. 60.  
Dalam hal ini Rasulullah bersabda, 




Berdasarkan hadis ini maka pen-
dekatan belajar yang baik adalah 
mengikuti kemampuan siswa agar 
mudah menerima pelajaran dan me-
ngembangkan diri pribadinya. Salah 
satu pendekatan pengajar yang dewasa 
ini marak dipakai para ahli pendidik 
adalah creative problem solving yang 
dilakukan untuk merangsang para sis-
wa dalam memecahkan segala perma-
salahn yang dihadapi. Karna permasa-
lahan itu selalu berkembang sesuai 
situasi dan kondisi pada saat itu. 
Karna itulah Imam Ali bin Abi Thalib 
mengatakan, “Didiklah anak-anakmu 
karna mereka tercipta untuk suatu 
masa yang bukan masa kalian”
9
 
Pendekatan Creative Problem Sol-
ving merupakan salah satu penyajian 
pengajaran berdasarkan kompetensi 
siswa sedangkan ketuntasan belajar 
lebih menitik beratkan pada kemam-
puan yang perlu dikuasai oleh siswa 
sebagai tujuan dari pendidikan. 
Adapun yang menjadi tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
(1) Untuk mengetahui penggunaan 
pendekatan Creative Problem Solving 
dalam Peningkatan ketuntasan belajar 
mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMAN 1 Cibitung; (2) Untuk 
mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat penggunaan Creative 
Problem Solving dalam Peningkatan 
                                                 
8Imam Al-Mundziri ; Takhrij: Syaikh 
Nashiruddin Al-Albaniy. Ringkasan 
Shohih Bukhari. Penerbit:Pustaka As-
Sunnah 
9.ibid. 
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ketuntasan belajar mata pelajaran Pen-




Setelah melakukan penelitian di 
SMAN 1 Cibitung mengenai peng-
gunaan pendekatan Creative Problem 
Solving, data yang diperoleh berda-
sarkan observasi dan wawancara 
penggunaan pendekatan Creative 
Problem Solving pada bidang studi 
Pendidikan Agama Islam, untuk mem-
permudah dalam memahami temuan 
penelitian ini, berdasarkan penelitian 
ada dua hal yang perlu dipaparkan 
dalam penelitian antara lain adalah. 
1. Pelaksanaan Pendekatan 
Creative Problem Solving 
dalam Peningkatan Ketun-
tasan Belajar mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di 
SMAN 1 Cibitung. 
Berdasarkan penjelasan hasil ob-
servasi dan wawancara diperoleh data 
tentang bagaimana penggunaan pen-
dekatan creative problem solving pada 
bidang studi Pendidikan Agama Islam 
di SMAN 1 Cibitung. 
Dalam penggunaan pendekatan 
creative problem solving guru 
Pendidikan Agama Islam sebelumnya 
harus mempersiapkan perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran yaitu guru 
membuat rencana pelaksanaan pem-
belajaran (RPP) sesuai dengan ke-
sulitan belajar siswa. Menentukan ma-
teri tujuannya agar siswa dapat 
menguasai materi secara tuntas.
10
 
                                                 
10 Hasil wawancara dengan Guru PAI 
Ibu Sri Nursanti, S.Ag. pada tanggal 15 
februari 2013. 
Pelaksanaan pendekatan pembelajaran 
adalah pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam pembelajaran di kelas 
maupun tutorial. Metode pembelajaran 
harus mengacu pada pendekatan yang 
akan digunakan, termasuk tujuan-
tujuan pembelajaran, lingkungan dan 
pengelolaan kelas. Melalui pembel-
ajaran guru dapat membantu menda-
patkan informasi, ide, keterampilan, 
cara berfikir, dan mengekspresikan 
ide. Juga berfungsi sebagai pedoman 
bagi para perancang pembelajaran. 
Selama mengadakan observasi 
peneliti melihat keadaan ruang yang 
menarik banyak pajangan-pajangan 
yang di pasang di kelas, baik itu 
berupa selogan-selogan atau hasil 
pekerjaan siswa. Setelah itu bangku 
siswa tersusun dengan rapih sejajar 
dengan papan tulis, akan tetapi apabila 
di dalam proses pembelajaran di-
bentuk kelompok, maka keadaan 
bangku dan meja akan berubah, 
dengan demikian guru akan lebih 
mudah untuk memantau siswa selama 
proses pembelajaran. 
Sedangkan dalam proses pem-
belajaran di SMAN 1 Cibitung Bekasi 
dalam pelaksanaannya menekankan 
pada suatu proses, yakni interaksi 
dinamis antara guru dan siswa dalam 
suasana yang aktif. Guru selalu aktif 
dalam memberi motivasi kepada 
siswa, memantau kegiatan siswa, 
memberi pertanyaan yang menantang 
dan mempertanyakan gagasan siswa.
11
 
Selain itu, siswa juga aktif dalam 
membaca buku, bertanya, berdiskusi 
                                                 
11 Hasil wawancara dengan Guru PAI 
Ibu Sri Nursanti, S.Ag. pada tanggal 15 
Februari 2013. 
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dengan teman, mengemukakan penda-
pat, mengerjakan tugas-tugas individu 
maupun kelompok Dalam pembel-
ajaran guru juga kreatif dalam me-
ngembangkan kegiatan yang beragam 
dan juga dapat memanfaatkan ling-
kungan. Selain itu juga siswa dapat 
berfikir kritis dan kreatif, pembel-
ajaran juga dapat berjalan efektif 
karena tujuan pembelajaran dapat ter-
capai dan siswa juga menguasai 
keterampilan yang diperlukan serta 
pembelajaran juga menyenangkan 
karena guru tidak membuat siswa 




Adapun kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMAN 1 Cibitung adalah 
sebagai berikut: (1) Materi Iman 
Kepada Qodha dan Qadar. Standar 
Kompetensi: Meningkatkan keimanan 

















                                                 
12 Ibid  
Langkah-langkah Kegiatan Pembel-
ajaran PAI yang dilakukan adalah : 
1.    Guru menjelaskan secara sing-
kat materi yang akan diajarkan 
dengan kompetensi dasar yang 
akan dicapai. 
2.    Untuk mengetahui sejauh mana 
pengetahuan siswa tentang 
materi pembelajaran keimanan 
kepada Qodha dan Qadar, guru 
mengawali dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan, contoh-
nya: 1) Pernahkah kalian men-
dengar tentang iman kepada 
Qodha dan Qadar? 2) Pernah-
kah kalian membaca ayat-ayat 
al-Qur’an tentang keimanan ke-
pada Qodha dan Qadar ? 3) 
Siapakah diantara kalian yang 
sudah mengerti dan faham 
tentang iman kepada Qodha 
dan Qadar ? 
3.    Guru membagi 2 kelompok 
diskusi asumsi kelas terdari 
dari 32 siswa 
4.    Pembagian kelompok berdasar-
kan urutan absensi kelas, 
masing-masing kelompok ter-
diri dari 16 siswa dengan tugas 
sebagai berikut : 
Kelompok 1 membahas tentang 
pengertian dan tanda-tanda ke-
imanan   kepada qodha dan 
qadar 
kelompok 2 membahas tentang 
hikmah-hikmah dan contoh-
contoh prilaku keimanan 
kepada qodha dan qadar. 
5.   Setelah melakukan diskusi Guru 
meminta masing-masing ke-
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6.     Proses ini diakhiri dengan 
memberikan klarifikasi dan 
kesimpulan oleh guru PAI. 
7.    Lalu guru meminta agar para 
siswa sekali lagi membaca 
kesimpulan tentang materi 
keimanan kepada Qodha dan 
Qadar sebagai penutup materi 
pembelajaran. 
8.    Dan guru meminta agar para 
siswa rajin mempelajari arti 
dan hikmah keimanan kepada 






























Materi Perilaku Tercela: Isyrof, Tab-
zir, Ghibah, dan Fitnah. Standar 
Kompetensi: menghindari perilaku ter-
cela. Strategi Pembelajaran. Langkah-
langkah pembelajaran PAI yang akan 
dilakukan adalah : 





2. Kelas di bagi menjadi 4 kelom-
pok asumsi kelas terdiri dari 32 
siswa. 
3. Pembagian kelompok berdasar-
kan urutan absensi kelas, 
masing-masing kelompok terdiri 
dari 8 siswa dengan tugas 








4. Setiap anggota kelompok ber-
tugas membaca dan memahami 
materi yang ada dalam buku 
panduan mata pelajaran. 
5. Setiap kelompok melakukan dis-
kusi kecil dan menerangkan hasil 
diskusinya. 
6. Setiap kelompok menyampaikan 
hasil diskusi kecil kelompoknya 
kepada kelompok lain melaui  























































Kel. 1 Kel. 2 Kel 3 Ke. 4 
Isyrof Tabzir Ghibah Fitnah 
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kirim pada diskusi kecil antar 
kelompok. 
7. Setelah melalui selang-seling dan 
masing-masing siswa terlihat da-
lam diskusi kecil antar kelom-
pok, hasil diskusinya disampai-
kan kepada masing-masing 
teman kelompoknya. 
8. Posisi siswa dikembalikan seper-
ti semula untuk menjajagi pema-
haman dan kompetensi yang 
dimiliki siswa. 
9. Melakukan refleksi, kesimpulan, 
klarifikasi dan tindak lanjut. 
 
Dari hasil observasi dan penga-
matan tentang penggunaan pendekatan 
creative problem solving pada bidang 
studi PAI yang diterapkan di SMAN 1 
Cibitung bahwasanya guru telah 
mempersiapkan dan merencanakan da-
lam proses kegiatan belajar mengajar 
yang mencakup penggunaan waktu, 
materi, serta sarana dan prasarana. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI 
dengan menggunakan pendekatan 
creative problem solving, seorang 
guru dapat membantu kreativitas sis-
wa secara efektif, dengan demikian 
pendekatan tersebut dapat meningkat-
kan ketuntasan belajar yang harus 
dicapainya. Pembelajaran dengan pen-
dekatan creative problem solving 
dapat dikatakan efektif dikarenakan 
dalam pelaksanaan pembelajaran ini 
siswa dapat menyelesaikan pertanyaan 
atau permasalahan dengan cara 
melakukan keterampilan memecahkan 
masalah. Proses belajar mengajar de-
ngan menggunakan pendekatan crea-
tive problem solving dapat memudah-
kan siswa dalam mengembangkan 
kreatifitasnya. 
Menurut guru PAI bahwa men-
didik merupakan proses pengem-
bangan ilmu pengetahuan yang terus 
berjalan tanpa henti untuk mengem-
bangkan berbagai kecakapan yang 
mencakup kecakapan intelektual, 
mental dan spiritual. Selama ini 
pencapaian pembelajaran PAI dengan 
menggunakan pendekatan creative 
problem solving terletak pada guru 
dalam penggunaan waktu, penyampai-
an materi serta pemanfaatan sarana 
dan prasarana untuk penerapan meto-
de, pendekatan belajar dapat dikatakan 
efektif dalam peningkatan ketuntasan 
belajar siswa, apabila siswa dalam 
pelaksanaan dengan pendekatan crea-
tive problem solving tersebut memiliki 
rasa tanggung jawab bersama untuk 
menyelesaikan tugasnya, dan bahwa-
sanya dalam proses pelaksanaan 
belajar dengan pendekatan creative 
problem solving siswa dapat beker-
jasama dalam mengatasi masalah 
sehingga dapat tercapainya tujuan dari 
pembelelajaran dari creative problem 
solving tersebut dengan baik.
13
 
Pendekatan belajar dengan 
menggunakan pendekatan creative 
problem solving, siswa-siswi merasa 
senang karena : 
a) Dapat bertukar fikiran dalam 
menyelesaikan masalah 
b) Melatih kreatifitas siswa 
c) Melatih kekompakan, kerja-
sama dan berkomunikasi de-
ngan teman 
d) Dapat menambah semangat dan 
wawasan. Karena saat berdis-
                                                 
13 Hasil wawancara dengan Guru PAI 
Sri Nursanti, S.Ag. pada tanggal 15 
Februari 2013. 
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kusi akan muncul pendapat 
yang menarik 
e) Diskusi dalam creative prob-
lem solving pasti ada perbedaan 
sehingga kita dituntut untuk 
mencari jalan keluar 
f) Belajar tidak membosankan14 
 
Guru memiliki peran yang sangat 
penting dalam menentukan kualitas 
dan kuantitas yang dilaksanakannya. 
Untuk memenuhi hal tersebut guru 
dituntut mampu mengelola proses 
belajar karena memang siswalah 
subyek utama dalam proses pembel-
ajaran, dalam sistem pendidikan mo-
dern fungsi guru sebagai penyampai 
pesan-pesan pendidikan perlu dibantu 
dengan pendekatan pembelajaran 
creative problem solving agar proses 
belajar mengajar dapat berlangsung 
efektif dan tidak membosankan Hal ini 
disebabkan karena pekerjaan guru 
adalah pekerjaan profesional yang 
membutuhkan kemampuan dan kewe-
nangan. 
Untuk mengupayakan pendidikan 
yang berkualitas, guru seringkali me-
nemukan kesulitan dalam memberikan 
materi pembelajaran, khususnya bagi 
guru PAI, dalam pelaksanaan pem-
belajaran di sekolah masih menun-
jukan kekurangan dan keterbatasan, 
terutama dalam kualitas belajar me-
ngajar yang dikembangkannya yang 
selanjutnya berakibat langsung kepada 
rendah dan tidak meratanya kualitas 
hasil yang dicapai oleh para siswa. 
Kondisi semacam ini akan terus terjadi 
                                                 
14 Hasil wawancarra dengan siswa XII 
IPA 3 di SMAN 1 Cibitung. pada tanggal 
15 februari 2013 
selama guru PAI masih menganggap 
bahwa dirinya merupakan sumber 
belajar bagi siswa dan mengabaikan 
peran metode atau pendekatan pem-
belajaran. 
Sebagai guru PAI tampaknya 
dalam mempengaruhi siswa untuk 
dapat mempelajari dan memehami 
ajaran Islam sesuai dengan kemam-
puan nalar manusia terhadap wahyu 
Allah dan Rosul-Nya perlu dibantu 
dengan pendekatan/metode pembel-
ajaran. Cara-cara mengajar materi PAI 
secara tradisional dengan menitik 
beratkan kepada metode ceramah tam-
paknya sudah tidak memadai lagi, 
sebab para siswa sudah mulai kritis. 
Dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran creative problem solving 
yang dipersiapkan dengan baik berarti 
guru PAI telah membantu siswanya 
mengaktifkan unsur-unsur psikologis 
yang ada dalam diri mereka seperti 
pengamatan, daya ingat, minat, per-
hatian, kreatifitas, berfikir, fantasi, 
emosi dan perkembangan kepribadian 
mereka. Sikap jiwa mereka yang 
tenang dengan minat belajar yang 
besar sangat potensial sekali dibutuh-
kan pengembangan sebagai dasar 
materi pembentukan akhlak karimah, 
pesan-pesan agama yang dibantu 
dengan pendekatan pembelajaran da-
pat membangkitkan minat belajar 
siswa. Dengan demikian dapat dikata-
kan bahwa pelaksanaan pendekatan 
creative problem solving bukan seke-
dar membantu guru dalam mengajar, 
tetapi lebih dari sebagai usaha yang 
diajukan untuk memudahkan siswa 
dalam mempelajari pengajaran agama. 
Akhirnya pendekatan creative prob-
lem solving memang pantas digunakan 
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oleh guru PAI, bukan hanya sekedar 
alat bantu mengajar bagi guru, namun 
diharapkan akan timbul kesadaran 
bahwa pendekatan pembelajaran 
creative problem solving telah men-
jadi bagian dari pembelajaran dan 
dapat meningkatkan ketuntasan belajar 
siswa. 
2. Faktor Pendukung dan 
Penghambat Pendekatan 
Creative Problem Solving 
Dalam Peningkatan Ketun-
tasan Belajar di SMAN 1 
Cibitung Kabupaten Bekasi 
Adapun faktor pendukung dan 
penghambat pengguanaan pendekatan 
creative problem solving dalam 
bidang studi PAI di SMAN 1 Cibitung 
adalah sebagai berikut : 
Faktor Pendukung: (1) Pendidik. 
Pendidik, dalam hal ini guru PAI sa-
ngat berperan penting dalam mensuk-
seskan pembelajaran agama Islam 
dengan pendekatan creative problem 
solving di SMAN 1 Cibitung.
15
 (2) 
Siswa. Siswa atau peserta didik me-
miliki banyak karakter yang ber-beda-
beda, ada yang pandai dan ada yang 
belum pandai hal ini mendukung 
pembelajaran pendidikan agama Islam 
dengan menggunakan pendekatan 
creative problem solving dalam hal 
penerapan strategi yang beragam. (3) 
Orang Tua Siswa. Suasana yang 
menyenangkan dalam belajar akan 
sangat berhasil apabila juga didukung 
dari faktor keluarga dari masing-
masing siswa, karena dengan 
dukungan keluarga suasana hati atau 
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kondisi jiwa akan berpengaruh dalam 
pembelajarannya. (4) Media Pendi-
dikan. Sekolah sebagai arena belajar 
bagi siswa sudah selayaknya apabila 
dilengkapi dengan bermacam-macam 
media belajar dan alat peraga yang 
dapat membantu siswa dalam belajar. 
Demikian pula seorang guru dalam 
mengajar harus mempunyai keyakinan 
bahwa penggunaan alat peraga media 
belajar di sekolah harus dianggap 
sebagai bagian yang penting. Dengan 
adanya media belajar mengajar akan 
lebih hidup dan siswa tidak merasa 
bosan. (5) Lingkungan Pendidikan. 
Penataan terhadap lingkungan sangat 
penting dalam usaha untuk membuat 
siswa nyaman dalam belajar, sebelum 
pelajaran dimulai staf masuk kedalam 
masing-masing kelas dan mengubah-
nya menjadi suatu tempat dimana 
siswa-siswa akan merasa nyaman, 
terdorong dan mendapat dukungan. 
Dapat dimasukan pula dengan 
tanaman dalam kelas dan dinding-din-
ding dihiasi dengan poster-poster 
indah dan tulisan yang bermakna 
positif. 
Pendekatan creative problem sol-
ving diterapkan oleh SMAN 1 
Cibitung pada semua mata pelajaran 
yang ada, namun dalam penerapannya 
tidak luput dari hambatan yang 
merintanginya. Adapun faktor peng-
hambat diterapkannya pendekatan 
creative problem solving pada pem-
belajaran agama Islam di SMAN 1 
Cibitung adalah: (1) Beragamnya Pe-
serta Didik. Siswa di SMAN 1 
Cibitung sangat beragam. Ada yang 
datang dari sudah pandai pengetahuan 
agamanya dan ada yang masih nol 
dalam pemahaman keagamanya. Oleh 
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karenanya didalam pembelajaran sis-
wa ada yang cepat tanggap ketika 
disuruh mengerjakan tugas secara 
mandiri dan ada juga yang tidak bisa. 
Hal ini berimbas kepada pelaksanaan 
pendekatan creative problem solving 
sendiri, dalam pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan cretaive 
problem solving siswa di tuntut untuk 
aktif dan kreatif. Hal lain juga dapat di 
lihat sebagian siswa yang merasa 
minder dan kurang percaya diri dalam 
mengemukakan pendapatnya. Hal ini 
mungkin dipengaruhi oleh latar 
belakang keluarga atau memang 
merupakan sifat pembawaan yang 
bersifat pendiam.
16
 (2) Siswa harus 
diberi pelajaran intensif terhadap 
pengetahuan agama. Karena komplek-
nya siswa, ada yang sudah pandai dan 
belum, sehinngga menyulitkan untuk 
mengelompokan dalam satu kelompok 
untuk bisa cepat paham khususnya 
terhadap Pendidikan Agama Islam. 
Begitupun dengan siswa yang mem-
punyai kepribadian minder dan kurang 
percaya diri. Oleh karena itu, sebelum 
penerimaan siswa, siswa dipilih ber-
dasarkan tingkat pengetahuan ke-
agamaannya. Selanjutnya siswa yang 
telah terdata dan kurang terhadap pe-
ngetahuan agama diberi pelajaran 
intensif terhadap pengetahuan agama 
Sedangkan untuk bisa aktif perasaan 
minder atau kurang percaya diri yang 
dihadapi siswa dalam mengemukakan 
pendapatnya atau tampil didepan, 
maka guru dengan pendekatan yang 
akrab berusaha untuk meminimalisir 
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keminderan tersebut dengan peng-
gunaan pendekatan creative problrm 
solving yang beragam agar perasaan 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
penulis lakukan dari hasil observasi 
dan wawancara ada beberapa hal yang 
perlu dipaparkan dalam pembahasan 
temuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pelaksanaan Pendekatan 
Creative Problem Solving 
dalam Peningkatan Ketun-
tasan Belajar mata Pelajar-
an Pendidikan Agama Islam 
di SMAN 1 Cibitung 
Dari hasil analisis penggunaan 
pendekatan creative problem solving 
dalam pembelajaran PAI di SMAN 1 
Cibitung, dilaksanakan di dalam kelas 
agar tidak mengganggu konsentrasi 
siswa, dan selesai setelah bel berbunyi 
agar siswa tidak merasa jenuh karena 
menggunakan waktu yang lama. 
Menurut Pepkin Model pembel-
ajaran CPS adalah suatu model 
pembelajaran yang melakukan pemu-
satan pada pengajaran dan keteram-
pilan pemecahan masalah, kemudian 
diikuti dengan penguatan keteram-
pilan. Ketika dihadapkan dengan suatu 
masalah, peserta didik dapat mela-
kukan keterampilan memecahkan 
masalah untuk memilih dan mengem-
bangkan tanggapannya. Tidak hanya 
dengan cara menghafal tanpa dipikir, 
keterampilan memecahkan masalah 
memperluas proses berpikirnya. 
Sebelum pelaksanaan pendekatan 
creative problem solving dimulai, guru 
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PAI memberitahu terlebih dahulu 
matrei yang akan disampaikan dan 
media yang akan digunakannya. Agar 
siswa dalam pelaksanaan pendekatan 
creative problem solving lebih serius, 
semangat dan konsentrasi dalam 
pembelajaran PAI yang diberikan. 
Langkah-langkah pelaksanaan 
pendekatan creative problem solving 
dalam pembelajaran PAI di SMAN 1 
Cibitung sebagai berikut: 
1) Membuat rencanaan pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) sesuai dengan 
materi yang akan disampaikan. 
2) Menentukan waktu pelaksanaan 
pendekatan creative problem 
solving yaitu sesuai dengan 
rencanaan pelaksanaan pembel-
ajaran (RPP). 
3) Menentukan atau mempersiapkan 
media yang akan digunakan sesuai 
dengan materi yanga akan disam-
paikan. 
4) Memberikan arahan kepada siswa 
sebelum melaksanakan pendekatan 
tersebut. 
5) Melaksanakan evaluasi pada akhir 
pembelajaran. 
 
Ini semua untuk mengetahui apa-
kah pelaksanaan pendekatan creative 
problem solving yang telah dilakukan 
dapat meningkatkan ketuntasan belajar 
siswa pada bidang studi PAI. 
Kemudian siswa membuka buku paket 
dan buku penunjang seperti buku 
paket PAI dan Al-Qur’an. Dalam 
proses penggunaan pendekatan crea-
ive problem solving pada bidang studi 
PAI dapat berjalan sebagai berikut : 
a. Guru menjelaskan yang hendak 
dicapai pada penggunaan pen-
dekatan creative problem 
solving, guru menjelaskan ma-
teri yang akan disampaikan 
dengan media yang sudah 
disiapkan oleh guru, guru lalu 
memberikan lembaran petunjuk 
sebelum siswa mulai bekerja 
kelompok atau menjawab 
pekerjaan. Siswa terlibat penuh 
dan guru mengawasi jalannya 
pendekatan pembelajaran ini 
dengan cara berdiskusi perke-
lompok, dengan dibagikan ke-
lompok sesuai jumlah yang 
hadir. 
b. Setelah dibagikan kelompok sis-
wa melaksanakan diskusi yang 
mana menjawab pertanyaan 
yang sudah diberikan oleh guru, 
didalam pelaksanaan pendekatan 
cretaive problem solving siswa 
semua aktif dalam menjawab 
soal kemudian siswa juga bisa 
bertanya kepada guru bila mana 
didalam satu kelompok tidak 
mengerti. 
c. Setelah waktu habis dan siswa 
telah menyelesaikan tugasnya 
dengan berdiskusi maka guru 
PAI mengevaluasi atau menilai 
tugas yang telah di jawab oleh 
siswa atau perkelompok. 
 
Pelaksanaan penilaian pendekat-
an creative problem solving guru tidak 
lupa menggunakan aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik melalui 
perubahan dan kemajuan yang dialami 
siswa setelah pelaksanaan pendekatan 
creative problem solving. Cara peni-
laiannya yaitu guru menggabungkan 
nilai ulangan pertama dengan hasil 
diskusi kelompok pada saat pen-
dekatan ini berlangsung kemudian 
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dibagi dua. Penialaian tersebut adalah 
salah satu proses pengumpulan ber-
bagai data yang bisa memberikan 
gambaran tentang perkembangan 
belajar siswa. Setelah dilaksanakannya 
pendekatan creative problem solving, 
artinya siswa telah mencapai standar 
kriteria ketuntasan minimum yang 
telah ditetapkan sekolah dan mencapai 
tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Tujuan umum di SMAN 1 
Cibitung Bekasi dalam penggunaan 
pendekatan creative problem solving 
yaitu bagaimana semua siswa dapat 
mencapai penguasaan secara tuntas 
terhadap bahan atau materi yang telah 
diberikan kepadanya sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang telah dite-
tapkan. Creative Problem Solving 
dalam peningkatan ketuntasan belajar 
siswa mempunyai tujuan pembelajaran 
yang penting yaitu : 
1) Mengembangkan kreatifitas 
siswa dalam mengembangkan 
ide serta gagasan-gagasannya 
2) Mengajarkan kepada siswa 
keterampilan memecahkan ma-
salah 
3) Meningkatkan hasil belajar dan 
ketuntasan belajar siswa 
 
Dalam penggunaan pendekatan 
creative problem solving, seorang 
guru mempunyai target yang akan 
dicapai dengan pokok bahasan yang 
akan disampaikan, membuat RPP 
yang sesuai dengan materi yang ada 
dan mudah dimengerti oleh para 
siswa. Dalam proses pembelajaran 
guru harus mampu mengambil 
keputusan yang tetap untuk mengelola 
pelaksanaan pembelajaran, 
membentuk kompetensi, serta 
mencapai tujuan yang telah ditetap-
kan. 
Dengan mengetahui kesulitan belajar 
yang dialami oleh siswa, maka 
seorang guru dapat menentukan media 
yang harus digunakan dan setiap 
kelompok harus diberikan kesempatan 
untuk bertemu muka dan berdiskusi. 
Kegiatan interaksi ini akan mem-
berikan para pembelajar untuk 
membentuk sinergi yang menguntung-
kan semua anggota. Hasil pemikiran 
beberapa kepala akan lebih kaya 
daripada hasil pemikiran dari satu 
kepala saja. Lebih jauh lagi, hasil ker-
jasama itu jauh lebih besar daripada 
jumlah hasil masing-masing anggota, 
inti dari sinergi ini adalah menghargai 
perbedaan, memanfaatkan kelebihan 
dan mengisi kekurang masing-masing. 
Perbedaan ini akan menjadi modal 
utama dalam proses saling mem-
perkaya antar anggota kelompok. 
Melalui pembelajaran creative 
problem solving ini siswa akan 
termotivasi peran aktif untuk belajar 
nyaman dan meyenangkan serta minat 
belajar siswa yang meningkat, sehing-
ga dapat melejit seluruh siswa menjadi 
sukses seperti yang dikemukakan oleh 
De Porter “Bawalah dunia mereka 
kedunia kita dan antarkan dunia kita 
kedunia mereka” ini berarti betapa 
pentingnya memasuki murid sebagai 
langkah pertama untuk membangun 
jembatan autentik memasuki kehi-
dupan. 
Secara umum proses belajar adalah 
usaha manusia untuk memperoleh 
pendidikan yang lebih baik sehingga 
mampu membina kepribadiannya 
sesuai dengan nilai-nilai yang ada 
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didalam masyarakat dan kebuda-
yaannya. 
2. Faktor Pendukung dan 
Penghambat Pelaksanaan 
Pendekatan Creative Prob-
lem Solving di SMAN 1 
Cibitung Bekasi 
Adapun faktor pendukung dan 
penghambat pengguanaan pendekatan 
creative problem solvingdalam bidang 
studi PAI di SMAN 1 Cibitung adalah 
sebagai berikut : 
Faktor Pendukung: (1) Pendi-dik. 
Pendidik, dalam hal ini guru PAI 
sangat berperan penting dalam men-
sukseskan pembelajaran agama Islam 
dengan pendekatan creative problem 
solving di SMAN 1 Cibitung.
17
 (2) 
Siswa. Siswa atau peserta didik me-
miliki banyak karakter yang berbeda-
beda, ada yang pandai dan ada yang 
belum pandai hal ini mendukung 
pembelajaran pendidikan agama Islam 
dengan menggunakan pendekatan 
creative problem solving dalam hal 
penerapan strategi yang beragam. (3) 
Orang Tua SiswA. Suasana yang 
menyenangkan dalam belajar akan 
sangat berhasil apabila juga didukung 
dari faktor keluarga dari masing-
masing siswa, karena dengan 
dukungan keluarga suasana hati atau 
kondisi jiwa akan berpengaruh dalam 
pembelajarannya.. (4) Media Pendi-
dikan. Sekolah sebagai arena belajar 
bagi siswa sudah selayaknya apabila 
dilengkapi dengan bermacam-macam 
media belajar dan alat peraga yang 
dapat membantu siswa dalam belajar. 
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Demikian pula seorang guru dalam 
mengajar harus mempunyai keyakinan 
bahwa penggunaan alat peraga media 
belajar di sekolah harus dianggap 
sebagai bagian yang penting. Dengan 
adanya media belajar mengajar akan 
lebih hidup dan siswa tidak merasa 
bosan. (5) Lingkungan Pendidikan. 
Penataan terhadap lingkungan sangat 
penting dalam usaha untuk membuat 
siswa nyaman dalam belajar, sebelum 
pelajaran dimulai staf masuk kedalam 
masing-masing kelas dan mengubah-
nya menjadi suatu tempat dimana 
siswa-siswa akan merasa nyaman, 
terdorong dan mendapat dukungan. 
Dapat dimasukan pula dengan tana-
man dalam kelas dan dinding-dinding 
dihiasi dengan poster-poster indah dan 
tulisan yang bermakna positif. 
Adapun faktor penghambatnya 
dapat dikemukaan sebagai berikut: (1) 
Beragamnya Peserta Didik. Siswa di 
SMAN 1 Cibitung sangat beragam. 
Ada yang datang dari sudah pandai 
pengetahuan agamanya dan ada yang 
masih nol dalam pemahaman ke-
agamanya. Oleh karenanya didalam 
pembelajaran siswa ada yang cepat 
tanggap ketika disuruh mengerjakan 
tugas secara mandiri dan ada juga 
yang tidak bisa. Hal ini berimbas 
kepada pelaksanaan pendekatan crea-
tive problem solving sendiri, dalam 
pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan cretaive problem solving 
siswa di tuntut untuk aktif dan kreatif. 
Hal lain juga dapat di lihat sebagian 
siswa yang merasa minder dan kurang 
percaya diri dalam mengemukakan 
pendapatnya. Hal ini mungkin di-
pengaruhi oleh latar belakang keluarga 
atau memang merupakan sifat 
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pembawaan yang bersifat pendiam.
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(2) Siswa harus diberi pelajaran 
intensif terhadap pengetahuan agama. 
Karena kompleknya siswa, ada yang 
sudah pandai dan belum, sehinngga 
menyulitkan untuk mengelompokan 
dalam satu kelompok untuk bisa cepat 
paham khususnya terhadap Pendidikan 
Agama Islam.Begitupun dengan siswa 
yang mempunyai kepribadian minder 
dan kurang percaya diri. Oleh karena 
itu, sebelum penerimaan siswa, siswa 
dipilih berdasarkan tingkat pengeta-
huan keagamaannya. Selanjutnya sis-
wa yang telah terdata dan kurang 
terhadap pengetahuan agama diberi 
pelajaran intensif terhadap penget-
ahuan agama. Sedangkan untuk bisa 
aktif perasaan minder atau kurang per-
caya diri yang dihadapi siswa dalam 
mengemukakan pendapatnya atau 
tampil didepan, maka guru dengan 
pendekatan yang akrab berusaha untuk 
meminimalisir keminderan tersebut 
dengan penggunaan pendekatan crea-
tive problrm solving yang beragam 
agar perasaan minder siswa tersebut 
akan hilang dengan sendirinya. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pemahasan yang 
telah dikemukakan, maka dapat ditarik 
suatu simpulan mengenai permasa-
lahan sebagai berikut: 
1. Bahwa penggunaan pendekatan 
creative problem solving mata 
pelajaran PAI di SMAN 1 
Cibitung Bekasi telah berjalan 
baik, hal ini terbukti dengan 
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penggunaan strategi-strategi 
crea-tive problem solving 
dalam pembelajaran PAI. 
2. Dengan adanya creative prob-
lem solving di SMAN 1 
Cibitung Bekasi, respon dari 
siswa sangat positif, siswa 
semangat dan minatnya ber-
tambah dengan pelajaran PAI, 
dengan demikian ketuntasan 
belajar siswa akan meningkat. 
3. Penggunaan pendekatan crea-
tive problem solving dalam 
peningkatan ketuntasan belajar 
pada bidang studi PAI terletak 
pada peran guru sebagai 
pasilitator, motivator dalam 
kegiatan belajar mengajar dan 
minat siswa serta fasilitas 
sekolah yang tersedia. 
4. Faktor pendukung dalam pelak-
sanaan creative problem sol-
ving pada bidang studi PAI di 
SMAN 1 Cibitung Bekasi ya-
itu: (a) Peran pendidik, karena 
pendidik disini memposisikan 
dirinya sebagai partner sehing-
ga ada hubungan relasi yang 
baik antara guru dan siswa. (b) 
Peserta didik, karena siswa ter-
libat penuh dalam proses 
pembelajaran dan mereka aktif 
dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan guru. (c) 
Orang tua siswa, karena orang 
tua siswa selalu memberikan 
perhatian dan kasih sayangnya 
sehingga anak termotivasi 
dalam belajarnya. (c) Media 
pendidikan, karena media pen-
didikan yang ada di SMAN 1 
Cibitung cukup lengkap dan 
sesuai dengan yang dibutuhkan 
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dalam proses pembelajaran. (d) 
Lingkungan pendidikan, ling-
kungan pendidikan yang aman 
dan nyaman sangat membantu 
dalam proses pembelajaran. 
a. Faktor penghambat dalam pe-
laksanaan creative problem 
solving pada bidang studi PAI 
di SMAN 1 Cibitung Bekasi 
yaitu: (a) Beragamnya peserta 
didik, dengan beragamnya pe-
serta didik maka guru kesulitan 
dalam memberikan penjelasan 
tentang materi pelajaran. (b) 
Siswa harus diberi pelajaran 
intensif terhadap pengetahuan 
agama, karena kompleknya sis-
wa dimana ada yang sudah 
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